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ABSTRAK

Minat penonton Generasi Z terhadap musik campursari pada chanel youtube kembar music
digital melalui komunikasi persuasif yang dikaitkan dengan jumlah viewers, like, subscriber
dan kolom komentar yang di isi sebagian besar oleh kalangan Generasi Z. Hal tersebut dapat
di lihat melalui profil akun viewers pada setiap postingan chanel youtube kembar music
digital. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis komunikasi persuasif dalam menarik
minat penonton pada Generasi Z . Adapun teori yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
teori persuasif menurut efendy. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dengan metode
kualitatif. Hasil dari penelitian bahwa minat penonton Generasi Z terhadap musik campursari
pada chanel youtube kembar music digital dipengaruhi dari pengolahan aransamen musik,
pemilihan lagu, pemilihan penyanyi serta kualitas video pada setiap postingan chanel youtube
kembar music digital. Hal ini dapat dibuktikan melalui wawancara terhadap informan yang
merupakan salah satu subscriber serta viewers kembar music digital yang telah dipastikan
tertarik terhadap musik campursari pada chanel youtube kembar music digital dan dapat juga
dipercaya pernyataanya yang akan dijadikan sumber data penelitian .
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ABSTRACT

The interest of Generation Z viewers in Campursari music on the Kembar Music Digital
YouTube channel is examined through persuasive communication techniques, linked to the
number of viewers, likes, subscribers, and comments, which are predominantly contributed by
Generation Z. This can be observed from the profile of viewers' accounts on each post on the
Kembar Music Digital YouTube channel. This study was conducted to analyze persuasive
communication in attracting the interest of Generation Z viewers. The theory applied in this
research is Efendy's persuasive communication theory. This research is descriptive in nature
with a qualitative method. The results show that Generation Z's interest in Campursari music
on the Kembar Music Digital YouTube channel is influenced by music arrangement, song
selection, singer choice, and video quality in each post. This is supported by interviews with
informants, who are subscribers and viewers of Kembar Music Digital, confirmed to be
interested in Campursari music on the channel and considered reliable as data sources for the
research.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG MASALAH

Komunikasi persuasif yaitu
pendekatan yang mempunyai tujuan untuk
merubah sudut pandang, sikap ataupun
keyakinan seseorang. makna komunikasi
persuasi berasal dari kata latin persuasio.
Kata kerjanya yakni Persuadere, yang
mempunyai arti membujuk, mengajak, dan
merayu. Supaya komunikasi persuasif
tersebut  mencapai  tujuan  maupun
sasarannya, maka perlu diberlakukan
rencana yang matang (Effendy, 2009:21-
22).

Youtube merupakan sebuah
platform media penyedia hiburan video
visual yang memiliki beragam jenis konten
hiburan di dalamnya meliputi konten
tutorial, kesehatan, vlog, gaming, review,
olahraga, serta konten musik yang menjadi
hiburan yang di minati generasi Z yang
memiliki efek menyenangkan, relate
dengan suasana dan memberikan dampak
perubahan pada pendengarnya terutama
dampak dalam generasi Z .

Musik Campursari merupakan salah
satu genre musik tradisional yang
mengalami penurunan minat dari generasi
muda. Namun, dengan kehadiran channel
YouTube Kembar Music Digital, musik ini
mulai menarik perhatian kalangan remaja,
terutama Generasi Z. Channel ini
menggabungkan musik Campursari dengan
elemen musik modern, seperti dangdut
koplo dan pop Jawa, yang lebih dekat
dengan selera anak muda. Komunikasi
persuasif yang diterapkan oleh channel ini
melalui visualisasi, pemilihan lagu, dan
penyampaian pesan secara emosional
berhasil menarik minat generasi muda yang
umumnya lebih tertarik pada musik
modern.

Channel youtube kembar music
digital merupakan chanel youtube yang
berasal dari Sragen, Jawa Tengah chanel
Kembar Music Digital memuat konten
music genre campursari atau langgam,
kembar music digital mempunyai
subscriber sebanyak 1 juta lebih dan
follower Instagram sebanyak 27 ribu
menurut data terbaru pada tahun 2024,
personil kembar music berjumlah 4 orang
terdiri dari 2 orang saron, 1 keyboard , dan
1 pengendang dan beberapa vocalis dan
juga beberapa tim di belakang layar.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis penerapan teknik komunikasi
persuasif oleh Kembar Music Digital dalam
menarik minat Generasi Z terhadap musik
Campursari.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana Analisis Komunikasi
Persuasif Channel Youtube “Kembar
Music Digital” Untuk Menarik Minat
Penonton Generasi Z Pada Musik
Campursari ?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui maksud dan
manfaat Analisis channel youtube kembar
music digital dalam komunikasi persuasif
untuk menarik minat penonton Generasi Z
pada musik campursari

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data dikumpulkan melalui:

1. Observasi terhadap konten video di
channel Kembar Music Digital, dengan



fokus pada  aransemen  musik,
visualisasi, dan interaksi penonton di
kolom komentar.

2. Wawancara dengan pengelola channel
dan penonton aktif yang sebagian besar
berasal dari Generasi Z, untuk
mengetahui persepsi mereka terhadap
musik Campursari.

3. Dokumentasi yang mencakup statistik
channel, jumlah subscriber, jumlah
tayangan, dan analisis komentar
penonton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa Kembar
Music Digital berhasil menarik minat
Generasi Z terhadap musik Campursari
melalui beberapa strategi komunikasi
persuasif:

1. Teknik Asosiasi

Channel ini mengaitkan musik
Campursari dengan elemen budaya populer
yang dikenal oleh Generasi Z, seperti musik
dangdut koplo dan pop Jawa, sehingga
mereka merasa lebih dekat dan tertarik
dengan konten yang disajikan.
Penggabungan  elemen  modern  ini
membuat penonton, terutama remaja,
merasa bahwa Campursari bukan lagi
musik yang kuno, tetapi relevan dengan
selera mereka. Dengan demikian, teknik
asosiasi ini berhasil menciptakan jembatan
antara tradisi dan modernitas, sehingga
meningkatkan daya tarik musik Campursari
di kalangan Generasi Z.

2. Teknik Integrasi

Pemanfaatan media sosial seperti
YouTube dan interaksi dengan penonton di
kolom komentar menjadi strategi kunci

dalam membangun kedekatan emosional
dengan penonton muda. Konten yang
disajikan selalu mengikuti tren yang sedang
berkembang di kalangan Generasi Z,
sehingga membuat mereka merasa bahwa
musik  Campursari  dapat  mengikuti
perkembangan zaman. Interaksi yang aktif
dan partisipatif ini memperkuat hubungan
emosional antara channel dan penonton,
sekaligus mendorong loyalitas mereka
terhadap Kembar Music Digital. Dengan
demikian, teknik integrasi ini secara efektif
membantu channel dalam mempertahankan
serta meningkatkan minat penonton.

3. Teknik Ganjaran

Channel ini memberikan insentif
secara tidak langsung, seperti menyajikan
konten yang diminati oleh penonton
berdasarkan permintaan mereka di kolom
komentar. Hal ini membuat penonton
merasa terlibat dalam pengembangan
konten, yang pada gilirannya meningkatkan
keterikatan emosional mereka dengan
channel. Penerapan teknik ganjaran ini
membantu meningkatkan partisipasi aktif
penonton dan membuat mereka merasa
dihargai atas kontribusi mereka dalam
membentuk konten. Teknik ini terbukti
efektif dalam menjaga hubungan yang
saling menguntungkan antara Kembar
Music Digital dan penontonnya.

4. Teknik Tataan

Teknik tataan (icing technique)
merupakan cara komunikasi persuasif yang
menata pesan sedemikian rupa dengan
unsur emosional sehingga lebih menarik
dan memikat perhatian audiens. Pada
Kembar Music Digital, teknik ini
diterapkan melalui visualisasi video yang



menarik dengan penyajian musik yang
menyentuh emosi audiens. Tata panggung
yang baik, pencahayaan, serta kualitas
produksi video yang tinggi memperkuat
pesan emosional yang disampaikan,
sehingga musik Campursari dapat lebih
dinikmati oleh penonton Generasi Z.
Dengan demikian, teknik tataan berhasil
memberikan daya tarik tambahan yang
membuat penonton lebih mudah menerima
dan menikmati konten yang disajikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh
channel YouTube Kembar Music Digital
dalam menarik minat Generasi Z terhadap
musik Campursari, dapat disimpulkan
beberapa hal Komunikasi persuasif yang
dilakukan oleh Kembar Music Digital
efektif dalam menarik minat penonton Gen
Z. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
jumlah penonton muda yang secara aktif
berinteraksi dengan konten melalui likes,
komentar, dan berbagi video. Keberhasilan
komunikasi persuasif ini didukung oleh
penggabungan elemen modern, seperti
dangdut koplo dan pop Jawa, yang lebih
dekat dengan selera musik anak muda , ke
dalam aransemen musik Campursari.

Generasi Z yang awalnya tidak tertarik
dengan  musik  tradisional  seperti
Campursari, secara bertahap menunjukkan
minat setelah dihadapkan dengan konten
yang relevan dengan dunia mereka.
Pemilihan lagu populer, penggunaan
penyanyi muda, dan kualitas produksi
video yang tinggi berkontribusi terhadap
daya tarik konten bagi Generasi Z Teknik
persuasif seperti integrasi dan asosiasi yang
menghubungkan musik Campursari dengan
budaya populer berhasil mengubah persepsi
Generasi Z bahwa musik tradisional bisa

relevan dan menyenangkan. Generasi Z
merespons positif teknik-teknik persuasif
yang diterapkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan teknik
komunikasi persuasif yang tepat, disertai
dengan pemahaman mendalam
mengenai preferensi musik Gen Z,
mampu mengubah cara pandang dan
minat mereka terhadap musik tradisional
seperti Campursari. Channel YouTube
Kembar  Music  Digital  berhasil
memanfaatkan peluang ini dengan
menciptakan konten yang relevan,
modern, dan menarik
bagi generasi muda.
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